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ABSTRAK 

Astria Hilipito “614409090”, 2013 Analisis Kelayakan Finansial dan 

Sensitivitas Usaha Ternak Ayam Broiler, di bawah bimbingan Supriyo 

Imran dan Ria Indriani. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui :1) kelayakan usaha peternakan 

ayam broiler ditinjau dari aspek finansial, dan 2) sensitivitas usaha peternakan 

ayam broiler terhadap kemungkinan terjadinya perubahan harga input dan harga 

output. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Juni tahun 2013. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis kelayakan finansial dan analisis sensitivitas. 

Analisis kelayakan finansial digunakan untuk mengetahui kelayakan usaha yang 

dijalankan, yaitu dengan menggunakan rumus Net Present Value (NPV), Internal 

Rate Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR), Profitability Ratio (PR). Dan 

analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui apakah masih menguntungkan 

usaha peternakan yang dijalankan jika berlaku asumsi terjadi kenaikan biaya 

faktor produksi sementara harga produk yang diperoleh tetap, biaya faktor 

produksi tetap sementara harga produk pada harga terendah. 

Hasil analisis finansial, usaha ternak Rosna Ente memiliki nilai NPV 

sebesar 281,785  juta, Net B/C Ratio 3,94, Gross B/C Ratio 1,10, PR 1,13 dan 

IRR sebesar 33,58%. Berdasarkan kriteria kelayakan tersebut, dimana NPV 

bernilai positif, Net B/C Ratio dan Gross B/C Ratio masing-masing lebih dari 1, 

dan IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang telah ditetapkan (15%), maka 

secara financial usaha ternak ayam broiler Rosna Ente layak untuk  terus 

diusahakan dan dikembangkan. Sedangkan analisis sensitivitas menunjukkan 

bahwa usaha ternak ayam broiler Rosna Ente masih menguntungkan jika terjadi 

kenaikan biaya faktor produksi sebesar 52% dan harga jual ayam terendah pada 

harga Rp 16.030/kg. 
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